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g, Indonesia pasti

~linpera (Del). Mulai_dari SD
56i, Del disampaikan kepada
ah. Tujuannya agar kita belajar
arnya Del, serta mengetahui

iarus dilakukan agar Del tida_k\

tuk menjajah bangsa Indonesia.

: mentrut pengertian umum adalah
jolitik ‘memecah bélah’ dan menguasai. Strategi ini
dipopulerkan oleh Julius Cesar dalam upayanya
,, .membangun kekaisaran Romawfi: Caranya, adalah

menimbulkan perpecahan di suatu

5 lebih mudah untuk dik i
" Del pertamakali ¢
oleh Vereenigde Oost-indischie. Compagnie (VOC), yakni
gabungan beberapa kongsi dagang milik Belanc_ig/éi
Hindia Timur. Karena berbentuk. persekutuan, ia

dimiliki oleh tujuh belas \otar pemiljlg»rrfc‘)"dal (de

heeren seventien). Jika diba}':q%rlécl\(zg/cﬁngan saat ini,
A kt:a-llira truktur | organisasi-. VOC hampir ~sama
dengah korporasi esar seperti; Unilever, Coca-Cola,
Mc. Moran Inc., Astra Group, MNG
Group, dan lain sebagainya.
Orientasi VOC .adalah
sebesar-besarnya, dengan _
~ nusantara dan menguasaijalur perdagangan, serta
monopoli perdagangans Tempah-rempah. “di SAsia.
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Group, Bakrie

¥ 4
iencari keuntungan

|7 \Untuk tyjuan itu, mereka’dibekali armada latif yang-

uat dan diberi wewenang membenfuk wilayah
koloni di bawah yurisdiksi pemerintah Bélanda,

. . . VOC mengatur berbagai sektor di wilayah

koloni, ~mulai  daris pertanian;, _ | perkebunan,
' o - o B Padeeps' £ 0

transportasi, perse@éah, ‘ d]_?tpiﬁaﬁ%w, logistik “dan

sebagainya. V

dari berbagai disiplin, ilmd mulai dariy eKonomi,

teknik, linguistikyhingga antfopologi. Dengan sumber

daya mangswy“z’i’ng terdidiléfgecg”}a scientific seperti
itu, tidak hefan banyak entitas politik tradisional yang
terpedaya dibuatnya.

Efektivitas strategi Del di nusantara mendapat
perhagian khusus bagi pi

P

pernah

%(i!éy@h sehingga "

; » 7 {«I.\P__ g
iperkenalkan d’r’rﬁf@;’mta‘f&*" :

klukkan raja-raja di: -

* ‘memperkerjakan sarjana-sarjana,..

rintah Kerajaan Belanda. -

Strategi tersebut kemu
relevan untuk mencapat tujﬁaﬂ‘mlerekel;

Berbagai bukti sejarah mencatat success story
penerapan berbagai pola strategi Del di wilayah
nusantara, seperti Maluku, Aceh, Sumatera Timur,
Sumateta Bardt, Jawa, dan wilayah lainnya. Sebagian
besar pola tersamar dalam kisah sejarah, sehingga tidak
banyak yang menyadarinya. Berikut akan dijelaskan
sekilas beberapa polanya.
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Pendekatan awal biasanya dimulai dengan. make
friends and create common enemy. Jika diartikan, menjadi
teman dan fienciptakan musuh bersama. Make friends
terjadi karena seseorang memiliki kesamaan atau identik
‘dengan orang lain. Misalnya kesamaan ras, kesamaan

ideologi; atau kesamaanagama.’,_»

Jika tidak ditémui kesamaaan, maka harus-dibuat
sama terlebih dahulu. Bila perlu~dengan cara. paksa.
Prinsipnya jika sudah ada kesamaany maka negosiasi dan
diplomasi dapat berjalan deng%n lebih/mudah. Gommon
enemy, yang'_ dimaksud dalam I
yang-menjadi saingan bisnis VOC. Mergka berasal dari -

Timur Tengah, Asia, dan Persekutuat‘} D;;ngan.g ‘I?ths .

East India Company.
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metiebarkan selentingan kabar dan désas-desus baik di &

lingkungan:politik lokal maupun di'lingkungan sosial’; 3
» yang lebih luas. Manajemen isu dapat berbentuk lisan .

dan tertulis, bersifat formal atau informal.

Bentuk lain dari manajemen isu adalah
propaganda, yakni dengan memanfaatkan media massa
dan laporan jurnalistik. Laporan jurnalistik telah beredar

+di Batavia sejak 1676 dengan nama Kort Bericht Europe,
serta Bataviase Nouvelles tahun 1744 yang memuat /

informasi dari berbagai negara di Eropa untuk pejabat
VOC yang bertugas di Hindia Belanda. ¢

Pemanfaatan media massa tetap dilanjutkan oleh
pemerintah kolonial, meski VOC telah dibubarkan‘tahun
1799. Hal ini dibuktikan dengan terbitnya Bataviasche
Koloniale Courant tahun 1810, surat kabar yang memuat
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etnis, Kesamaan pemikitan;-kesamaan visi, kesamaan.../

al ini adalah pihak lain
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<" Kedua, manajemen isu. Pola inrdilakukandengan

an diteruskan karena tefbul\dir "

+kaum pi ibumi yang men
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banyalk terk k
"jSlqmp?Et_‘ Mfe{éjéiﬁaﬁaiﬁLIain. Keberadaan surat kabar
“tersebut | tidak ~berlangsung lama.

. memperebutkan kekuasaan.' Pihak manapun yang akan

$ pet;zu:sahaar_n};v

ot d

“mengatasnamakan ke
-politik di suatii daerafr'seperti yang terjadi di Yogyakarta

S plih-alih

informasi di seluruh-wilayah }-ﬁﬁdia Belanda.

rita disajikan s% arz subjektif. ormast daf s’
dikelola untuk kepentingan tah.kolonial, seperti
memotivasi para pejabat ehilangan'semangat kerja,
atau menciptakan sensitifitas antaretnis jika dibaca oleh

r mi bahasa Belanda.
jak tgl}q,n;l&&j; tiap daerah sebenarnya sudah

terbjt 'surat “kabar berbahasa melayu seperti

S

_ Badan sensor
pé'r'_rhqrintah'l-ﬁndia Belanda menyunting secara ketat dan
melarang_penerbitannya karena menganggap informasi
yang disajikan.dapat mengganggu aktivitas mereka di

"i&ilayéh koloni.

/" Ketiga, Belanda bermain di dua sisi” (win-win
solution). Di sini, Belanda berpihak kepada dua kubu yang
saling bertentangan seolah ia berada pada posisi yang
netral. Lazimnya digunakan terhadap suatu entitas politik
ang  sedang  mengalamis konflik internal ~dalam

méfy d&pemel}‘agg, tetap saja Belanda yang diuntungkan.
Pola; i i; terlihat diterapkan berkali-kali pada upaya ..
: _ £ '

“penaklukan‘Aceh. [0 : =
~_Keempat, Metekrdt pemimpin lokal = sebagai
Bagian dari-rantai manajemen terbawah-di luar struktur

rik ini__dilaku

0 dengan memberikan
agakudn = secara. fesmi! dan | tertulis,  yang

'&jaan“Belanda terhadap entitas

pada perang, Diponegoro“dan Kesultanan Melayu  di
Sumatera” t’rrﬁii‘f“““j:‘\ & <
. ! 5 .

menjali +‘ persahabatan, wilayah itu

" malah dijadikan bagiandari koloni. Pemimpin lokal yang

\‘-_‘_ P

bekerjasama biasanya akan dihadiahi istana yang megah
dan harta yang jumlahnya relatif besar. Jumlah yang
sangat sulit untuk ditolak. Tentu saja imbalannya adalah
kesepakatan.yang menguntungkan Belanda.

Hingga kini pola tersebut masih dipakai dalam
korporasi modern untuk menjalin kerjasama dengan
mitra-usahaatay pihak lain. Pola ini populer dengan

§
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i’éﬁjﬂ h entertain. in ZJ__‘in adalah bagian dari taktik
§ Mipketing . untuk uluskan kesepakatan  bisnis.
" Korporasi besar hiasamlya telah menyediakan anggaran
| untuk ini. Entertain da;;;l h budaya korporasi modern tidak
_melulu dalam bentuk’harta benda atau uang. Entertain
dapat berbentuk -,-,_?3" wisata, paket umroh, voucher,
‘business diner, black bauils dan berbagai bentuk hiburan
yangada. et

. Kelima, pengepungan dan Embargo. Pola ini
membuat suatu wilayah menjadi terisolir. Mulai dari
menutup akses komunikasi dan perdagangan hingga
blokade militer yang ekstrim déngan membangun
benteng dan fasilitas|pertahanan lainriya.

Kerajaan-kerajaan'\maritim di nusantara telah
memiliki hubungan kerjasama internasional yang baik
dengan kerajaan lain di bidang perdagangan. Karena
kedekatannya, sering terjadi'pernikahan antarkerajaan.
Hubungan ini menciptakan jaringan sosial yang kuat.
Jaringan sosial ini harus diputus terlébih dahulu untuk
mengantisipasi. ancaman yang “kelak - .akan timbul.
Prinsipnya, kerajaan-yang terisolir menjadi lebih mudah
untuk dikuasai. Pola ini terlihat hampir di seluruh
wilayah nusantara, mulai dari Aceh, Sumatera Utara,
Sumatera Barat, dan Yogyakarta;

Keenam, mengatur terjadinya Perang Saudara,
yakni menggunakan pribumi sebagai kekuatan militan
untuk melawan bangsanya sendiri. Pola ini terlihat di
‘Sumatera Barat tahun’ . 1821-1837. "Belandd’ berhasil
memprovokasi Kaum:Adat untuk berperang melawan
Kaum Paderi. N - :

Ketujuh, Excessivé force dan extréme prejudice.. Jika
pendekatan secara halus tidak berhasil; maka alternatif
terakhir adalah kekerasan. ‘Bendekatan ini melibatkan
hukuman - simbelik, seperti penyiksaan, _hukuman
gantung sampaid'dengari\rmelafkukalf serangan penuh yang
melibatkan seluruh kekuatan militer.

Hukumian simbolik biasanya ditujukan kepada
tokoh—tokoh’yang memberikan perlawanan, namun ada
beberapa T?ituasi dimana, rakyat biasa juga menjadi
sasaran. Tujuannya memberikan pernyataan
kepada kﬁalayak tentang@pa yang akan mereka alami jika

. ekstrim. Mulai dari bujuk rayu déngan iming-iming

~ http:/ /id.wikipedia.org/ wiki/ Teuku_Umaf
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Berdasarkan ‘ulasan ini kita dapat mengambil
kesimpulan bahwa Del sangat efektif untuk mencapai
sebuah tujuan tanpa menimbulkan perhatian publik yang
lebih luas. Pendekatannya ada yang sangat halus bahkan

“DEVIDE ET IMPERA”
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manis hingga berdarah-darah.

Nah, semoga informasi singkat ini dapat
memberikan kontribusi positif bagi kita. Semoga di masa
yang akan datang, kita mampu untuk berpikir. dan
bertindak lebih bijaksana sehingga tidak jatuh ke dalam
lubang yang sama'untuk yang kesekian kalinya:

Daftar Bacaan

Soenarto, Kamanto. 2003. Pengantar Sosiologi. Jakarta:
Fakultas Ekenomi Universitas Inonesia.

Multatuli. 2008. Max Havelaar. Yogyakarta: Narasi.

http:/ /ditaduck.blogspot.com/2009/ 06/ pefanan-pers.h
tml

http:/ /jurnalfootage.net/ v4 / artikel/max-hayelaar-mito
s-belanda-yang-membuat-kita-terkecoh

http:/ /en.wikipedia.org/wiki/ Dutch_East_India. Comp
any ;

http:/ /id.wikipedia.org/wiki/ Tuanku_Imam_Bonjol

“

"IBANDA ACEH

2074

et - -f,‘-‘.___ I"
Al LAIB
PELES m?y |T/ ;

\ / / B =
‘ ‘?/r S




